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EFEKTIVITAS AIR CUCIAN BERAS DAN EKSTRAK DAUN KELOR UNTUK 
PERTUMBUHAN TANAMAN CABAI MERAH (Capsicum annum L.) DENGAN 
TEKNIK HIDROPONIK 
Abstrak  
Hidroponik merupakan teknik budidaya tanaman tanpa menggunakan media tanah, melainkan 
menggunakan air sebagai media tanamnya. Air cucian beras dapat dimanfaatkan sebagai nutrisi 
pertumbuhan bagi tanaman karena mengandung unsur hara NPK  dan bakteri Pseudomonas fluorescens yang 
digunakan sebagai bahan baku dalam pupuk organik cair . Ekstrak daun kelor dapat digunakan untuk 
mempercepat pertumbuhan tanaman secara alami karena mengandung unsur makronutrien dan asam 
amino yang lengkap. Cabai merupakan tanaman yang banyak dibutuhkan masyarakat, terutama dalam 
skala rumah tangga. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pertumbuhan tanaman cabai merah secara 
hidroponik dengan pemberian media dan nutrisi yang berbeda serta mengetahui interaksi antara keduanya. 
Penelitian terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah media yaitu M1 (rockwool) dan M2 (sabut kelapa), 
faktor kedua adalah nutrisi yang terdiri dari N1 (air cucian beras 100%), N2 (ekstrak daun kelor 40%) serta 
N3 (campuran air cucian beras dan ekstrak daun kelor 50% : 50%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perlakuan efektif bagi pertumbuhan tanaman adalah M1N1 (media rockwoll dengan nutrisi air cucian beras 
100%) terhadap pertumbuhan tinggi tanaman 4,63 cm, luas daun 0,93 cm2 dan panjang akar 2,60 cm.  
Kata kunci: hidroponik, rockwool, sabut kelapa, air cucian beras, ekstrak daun kelor 
Abstracts  
Hydroponics is a technique of plant cultivation without using soil, but water as the plantation media. Rice 
washing water can be used as the growth nutrition for plants because it contains NPK nutrients and 
bacteria Pseudomonas fluorescens are used as raw materials in a liquid organic fertilizer. Moringa leaves 
extract can be used to hasten the plant’s growth naturally. Pepper is a plant that is needed by the whole 
citizen especially in household. The aim of this research is to reveal the red pepper’s growth by using 
different media and nutrition, and to understand the interaction between them. This research has two 
factors. First the media are M1 (rockwool) and M2 (coconut fiber). Second, the nutritions are N1 (rice 
washing water 100%), N2 (moringa leaves extract 40%), also N3 (mixture of rice washing water and 
moringa leaves extract 50% : 50%). The result shows that the treatment is effective M1N1 (rockwoll media 
with rice washing water nutrition 100%) on the growth of plant height 4,63 cm, leaves’s area 0,93 cm2 and 
length of root 2,60 cm.  
Keywords: hydroponics, rockwool, coconut fiber, rice washing water, moringa leaves extract 
 
1. PENDAHULUAN 
Hidroponik merupakan teknik budidaya tanaman tanpa menggunakan media tanah, 
melainkan menggunakan air sebagai media tanamnya. Keuntungan hidroponik adalah: (a) tidak 
memerlukan lahan yang luas (b) mudah dalam perawatan (c) memiliki nilai jual yang tinggi (Roidah, 
2014). Media tanam hidroponik dapat mengunakan sabut kelapa ataupun dapat menggunakan 
rockwoll. Berdasarkan penelitian Paputungan (2014), pertumbuhan sawi hijau pada berbagai media 
tanam hidroponik menunjukkan bahwa pada umur 2 MST (minggu setelah tanam) pertumbuhan 
tinggi tanaman sawi yang tertinggi pada perlakuan media sabut kelapa dengan rerata mencapai 16,30 
cm.    
Pada umumnya nutrisi hidroponik menggunakan nutrisi A dan nutrisi B ataupun campuran 
nutrisi A dan B. Nutrisi pertumbuhan tanaman tidak harus mahal, melainkan dapat menggunakan 
limbah rumah tangga dan untuk menghemat biaya dapat menggunakan air cucian beras (leri) sebagai 





langsung dibuang dan tidak dimanfaatkan. Air cucian beras mengandung vitamin B1 0,043%, 
fosfor16,306%, nitrogen 0,015%, kalium 0,02%, kalsium 2,944%, magnesium 14,252%, sulfur 
0,027%, dan besi 0,0427% yang dapat digunakan sebagai nutrisi pertumbuhan tanaman (Wulandari, 
2012).). Pertumbuhan tanaman tomat dengan pemanfaatan kulit telur dan air cucian beras. Hasil 
paling optimal untuk tinggi tanaman adalah perlakuan 100 ml air cucian beras dengan kulit telur 20 
gram dan CMA 4 gram, tinggi tanaman menjadi 32,2 cm dan rata-rata jumlah daun adalah 6,0 helai 
(Zakaria 2013). Berdasarkan penelitian Ariwibowo (2012), pemanfaatan kulit telur ayam dan air 
cucian beras pada pertumbuhan tanaman tomat. Hasil terbaik yaitu pada konsentrasi kulit telur 
15gram dan air cucian beras 1000 ml, rata-rata pertumbuhan tomat adalah 18,83 cm dalam waktu 1 
bulan. 
Kelor merupakan tanaman yang memiliki unsur makronutrien dan asam amino yang 
hampir lengkap. Ekstrak daun kelor dapat digunakan untuk mempercepat pertumbuhan tanaman 
secara alami. Hal ini dikarenakan daun kelor kaya akan zeatin, sitokinin, askorbat, fenolik dan 
mineral seperti Ca, K dan Fe yang dapat memicu pertumbuhan tanaman. Mengingat kandungan 
nutrisinya, ekstrak daun kelor merupakan pupuk organik yang paling baik untuk semua jenis 
tanaman (Krisnadi, 2015). Pemanfaatkan kelor saat ini belum terlalu banyak, terlebih lagi sebagai 
nutrisi pertumbuhan hidroponik.Berdasarkan penelitian Kartika (2013), terdapat pengaruh 
pemberian pupuk organik cair daun kelor terhadap pertumbuhan tanaman pakchoy (Brassica rapa L.). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair (ektrak daun kelor 40% dan air 
60%) berpengaruh baik pada setiap parameter pertumbuhan. 
Cabai merupakan tanaman yang banyak dibutuhkan masyarakat, terutama dalam skala 
rumah tangga. Kandungan cabai merah cukup banyak, terutama vitamin A dan vitamin C (Setiadi, 
2006). Menurut Syukur (2013), pasar tradisional merupakan penyerap komoditas cabai terbesar, 
yakni mencapai 90% dari total pasokan. Sejumlah besar pasokan yang ada saat ini belum memenuhi 
kebutuhan pasar. Terbukti dengan harga yang mudah terombang-ambing. Saat pasokan seimbang 
dengan permintaan, harga cabai stabil. Tetapi saat pemasokan berkurang, harga cabai melonjak 
tinggi. 
Pemanfaatan limbah air cucian beras dan ekstrak daun kelor belum secara optimal 
dimanfaatkan sebagai nutrisi dalam sistem hidroponik. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui nutrisi yang efektif terhadap pertumbuhan tanaman cabai merah secara hidroponik dan 
dilihat penaruh media tanam yang digunakan serta interaksi keduanya terhadap pertumbuhan 
tanaman cabai merah.  
Berdasarkan hal tersebut, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Air 
Cucian Beras dan Ekstrak Daun Kelor Pada Pertumbuhan Tanaman Cabai Merah (Capsicum annum 
L.) Dengan Teknik Hidroponik”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Pada umumnya nutrisi yang digunakan dalam sistem hidroponik menggunakan nutrisi A 
dan Nutrisi B. Pemanfaatan limbah air cucian beras dan ekstrak daun kelor belum secara optimal 
digunakan dalam sistem hidroponik sebagai nutrisi pertumbuhan tanaman. Jenis penelitian ini adalah 
kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah air cucian beras, ekstrak daun kelor, rockwool dan 
sabut kelapa sedangkan objek penelitiannya adalah pertumbuhan tanaman cabai merah. Teknik 
pengumpulan data terdiri dari metode eksperimen, metode dokumentasi dan studi pustaka. Teknik 
analisis data menggunakan analisis varian dua jalur (ANOVA) dan mengunakan uji lanjut Beda 








3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan selama 1 bulan dengan perlakuan 
nutrisi dan media tanam yang berbeda, didapatkan hasil setiap parameter sebaai berikut: 
Tabel 4.1 Rerata pertambahan setiap parameter tanaman cabai merah pada minggu 1 
sampai minggu 4 
 
** Pertambahan paling tinggi 
* Pertambahan paling rendah 
 
Keterangan: 
M1= media rockwool; M2= media sabut kelapa; N1= air cucian beras 100%; N2= estrak daun kelor 
40%; N3= air cucian beras dan ekstrak daun kelor 50% : 50% 
3.1 Tinggi tanaman 
Pertambahan tinggi tanaman cabai terbaik pada perlakuan M2N1 (media sabut kelapa 
dengan nutrisi air cucian beras 100%) rerata tinggi tanaman 4,63 cm. Hal ini dikarenakan media 
sabut kelapa mengandung beberapa unsur hara yang dapat membantu dalam proses 
pertumbuhan, salah satunya adalah fosfor yang sangat penting dibutuhkan pada awal 
petumbuhan tanaman. Sabut kelapa merupakan media tanam yang memiliki serat kuat, 
sehingga mampu mengikat dan menyimpan air serta nutrisi. Menurut Dewi (2014), sabut 
kelapa mengandung unsur hara esensial seperti kalsium (Ca), magnesium (Mg), kalium (K), 
nitrogen(N) dan fosfor (P) yang dapat memenuhi kebutuhan tanaman untuk tumbuh. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Ketter (2015), hasil penelitian menunjukkan tanaman 
yang di tanam dengan media cocopeat (sabut kelapa) secara signifikan lebih tinggi daripada 
tanaman yang ditanam di tanah. Hal ini dikarenakan sabut kelapa mampu mengikat air dengan 










Gambar 4.1 Tinggi tanaman cabai merah pada perlakuan yang tertinggi (M2N1) dan terendah 
(M2N2) 
Perlakuan 







M1N1 4,48 0,93** 2,60** 
M1N2 1,90 0,35 2,05 
M1N3 2,57 0,23* 2,25 
M2N1 4,63** 0,62 2,33 
M2N2 1,88* 0,26 1,03* 






Berdasarkan hasil penelitian, nutrisi yang sangat berpengaruh adalah perlakuan N1 
(air cucian beras 100%). Hal ini dikarenakan air cucian beras putih mengandung Nitrogen (N) 
0,015 %, Fosfor (P) 16,306 %, Kalium (K) 0,02 % dan Kalsium (Ca) 2,944 % yang diperlukan 
tumbuhan dan terdapat dalam pupuk atau nutrisi tumbuhan lainnya (Wulandari, 2012). 
Kandungan fosfor dalam air cucian beras yang sangat tinggi mampu memenuhi kebutuhan 
pada awal pertumbuhan, sehingga meningkatkan tinggi tanaman cabai merah. Unsur hara lain 
yang mempengaruhi tinggi tanaman cabai merah adalah nitrogen. Nitrogen mempengaruhi 
pertumbuhan vegetatif tanaman, terutaman batang dan daun (Gambar 4.1). Berdasarkan 
penelitian Ariwibowo (2012), campuran 15 gram kulit telur dan  air cucian beras 1000 ml 
menunjukkan hasil tinggi tanaman yang paling baik dengan rerata total 60,74 cm. Hasil 
penelitian Zakaria (2013), menunjukkan bahwa perlakuan paling optimal adalah A3M3 (air 
cucian beras 100 ml dengan kulit telur 20 gram dan CMA 4 gram) rerata tinggi tanaman tomat 
32,2 cm. 
Perlakuan yang kurang berpengaruh terhadap tinggi tanaman adalah M2N2 (media 
sabut kelapa dengan nutrisi ekstrak daun kelor 40%). Tinggi tanaman cabai sangat rendah yaitu 
hanya mencapai 1,88 cm. Hal ini karenakan didalam sabut kelapa mengandung zat tanin yang 
merupakan senyawa penghalang dalam proses penyerapan unsur hara sehingga mempengaruhi 
pertumbuhan cabai merah dan dapat menimbulkan respon berupa daun yang berwarna 
kekuning-kuningan (Sukarman, 2012). Faktor lain yang menyebabkan perlakuan M2N2 memiliki 
tinggi tanaman yang terendah adalah pembuatan ekstrak daun kelor yang terlalu encer, sehingga 
mempengaruhi kandungan yang terdapat didalam ekstrak daun kelor (Gambar 4.1).  
 
3.2 Luas daun 
Parameter pertumbuhan tanaman tidak hanya dilihat dari tinggi tanaman. Luas daun 
dapat dijadikan parameter pertumbuhan karena luas daun memperlihatkan proses dan laju 
fotesintesis tanaman yaitu dengan cara mengefisiensikan energi cahaya untuk proses 
fotosintesis secara normal dalam kondisi intensitas cahaya yang rendah. Jika dilihat rerata setiap 
perlakuan luas daun terbesar adalah M1N1 (media rockwoll dengan nutrisi air cucian beras 
100%) rerata luas daun 0,93 cm2. Rockwoll merupakan media yang sangat baik digunakan 
dalam sistem hidroponik. Hal ini di karenakan daya serap rockwoll sangat tinggi sehingga 












Gambar 4.2 Luas daun tanaman cabai merah pada perlakuan daun yang terlebar (M1N1) dan 
terkecil (M1N3) 
 
Kandungan air cucian beras diantaranya adalah Fosfor 16,306%, Nitrogen 0,015%, 
Kalium 0,02%, Magnesium 14,252% dan Kalsium 2,944% yang merupakan unsur hara tertinggi 
di dalam air cucian beras. Peningkatan luas daun disebabkan karena air cucian beras 
menyediakan nitrogen yang di butuhkan tanaman cabai untuk pertumbuhan luas daun. Dalam 
pembentukan organ vegetatif daun, tanaman memerlukan unsur nitrogen dalam jumlah 
banyak. Hal ini dikarenakan nitrogen berperan penting dalam pembentukan asam amino dan 
protein sebagai bahan dasar dalam menyusun daun (Haryanto, 2000). Menurut Cahyono 
(2003), cabai sangat memerlukan Nitrogen, Fosfor dan Kalium dalam jumlah yang banyak 
untuk pertumbuhannya. Nitrogen berfungsi memacu pertumbuhan daun dan Fosfor 
merupakan unsur penting pada awal pertumbuhan tanaman dan diserap dalam bentuk fosfat. 
Kalium berfungsi untuk menguatkan tanaman dan magnesium berfungsi dalam pembentukan 






2005). Menurut Karsono (2002), Fungsi fosfor bagi tanaman adalah membentuk inti sel dan 
memperbaiki mobilitas unsur hara di dalam tanaman. Gejala defisiensi ditunjukkan dengan 
daun yang sempit dan pertumbuhan yang lambat. Berdasarkan hasil penelitian Fitriyanto 
(2012), luas daun terbesar pada perlakuan B2S2 (pupuk cair limbah buah 20 ml dan pupuk cair 
limbah sayur 20 ml) dengan rerata luas daun 16,2 cm2. Komposisi pupuk organik  dari limbah 
sayur yang dibuat salah satunya terdapat air cucian beras sebanyak 1000 ml. 
Perlakuan yang kurang berpengaruh terhadap luas daun cabai merah adalah M1N3  
(media rockwoll dengan nutrisi air cucian beras dan ekstrak daun kelor 50% : 50%). Rerata luas 
daun terkecil hanya mencapai 0,23 cm2. Hal ini dimungkinkan karena nutrisi yang terlalu encer 
pada saat pembuatan ekstrak sehingga mempengaruhi kandungan didalam ekstrak daun kelor 
sehingga nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan luas daun tidak terpenuhi (Gambar 4.2).   
 
3.3 Panjang akar 
Pertumbuhan panjang akar pada awal penanaman hingga minggu ke 4 beragam 
disetiap ulangan. Jika dilihat rata-rata panjang akar, maka perlakuan terbaik adalah M1N1 (media 
rockwoll dengan nutrisi air cucian beras 100%) dengan rerata panjang akar 2,60 cm (tabel 4.3). 
Hal ini di karenakan kandungan nitrogen 0,015%, fosfor 16,306% dan kalsium 2,944% yang 
tinggi pada air cucian beras. Ketiga unsur hara tersebut sangat berperan penting dalam 
pertumbuhan akar tanaman. Nitrogen berfungsi dalam pembentukan akar, fosfor berfungsi 
merangsang pertumbuhan akar muda dan kalsium berfungsi dalam pembentukan bulu akar 
(Prihmantoro, 2005). Kalsium berpengaruh pada titik tumbuh di ujung akar sehingga akan 
mengakibatkan akar bertambah dan memacu pertumbuhan tanaman cabai. Dengan demikian 
air cucian beras sangat efektif dalam pertumbuhan akar tanaman cabai. Media rockwoll sangat 
baik digunakan dalam sistem hidroponik, terbuat dari batu apung dengan pemanasan suhu 
tinggi sehingga tidak memerlukan sterilisasi saat digunakan serta memiliki porositas yang tinggi 
untuk menyerap nutrisi (Gambar 4.3). Berdasarkan penelitian yang dilakukan Olle (2012), 
bahwa media rockwoll sangat baik untuk tanaman dengan sistem hidroponik. Hal ini 
dikarenakan rockwoll memiliki kapasitas yang baik dalam menyerap nutrisi, sehingga unsur 
hara yang diperlukan tanaman terpenuhi. Menurut Karsono, (2002) fosfor merupakan unsur 
hara yang yang penting pada awal pertumbuhan dan pembentukan akar. Hasil penelitian 
Hikmah (2015), campuran air cucian beras dan ekstrak kulit singkong konsentarsi 75% 













Gambar 4.3 Panjang akar tanaman cabai merah pada perlakuan akar yang terpanjang (M1N1) 
dan terpendek (M2N2) 
 
Panjang akar terpendek pada perlakuan M2N2 (media sabut kelapa dengan nutrisi 
ektrak daun kelor 40%). Media sabut kelapa tidak mempengaruhi pertumbuhan akar. Hal 
ini di karenakan sabut kelapa terlalu banyak menyerap nutrisi sehingga mengakibatkan 
kondisi media sangat lembab dan menyebabkan akar membusuk dan pertumbuhan 
tanaman cabai terganggu (Gambar 4.4.A). Menurut Darmono (2004), kekurangan sabut 
kelapa adalah terlalu kuat menyerap air sehingga menyebabkan akar tanaman menjadi busuk 
sehingga mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Agar sabut kelapa dapat dengan baik 






yang tidak menyerap air seperti arang kayu bakar. Faktor lain dimungkinkan karena ekstrak 
daun kelor yang terlalu encer pada saat pembuatannya, sehingga mempengaruhi 












Gambar 4.4 Kondisi akar yang ditanam pada media (A) sabut kelapa dan (B) akar normal 
 
Pada umumnya akar yang normal akan terlihat seperti (Gambar 4.4.B). ujung 
akar akan tumbuh terus menerus. Hal ini akan menperluas permukaan kontak antara akar 
dengan media tanam dan memperluas wilayah penyebaran akar. Pada bagian ujung akar 
terdapat tudung akar yan berfungsi melindungi sel-sel meristematik pada bagian ujung kar 
tersebut. Dalam proes pertumbuhan akar, bagian tudung yang rusak akan diganti kembali 
oleh aktivitas pembelahan sel pada bagian meristematik, sehingga nutrisi juga sangat 
berperan penting dalam proses tersebut (Lakitan, 2013). 
 
4. PENUTUP  
Berdasarkan hipotesis dan analisis data, maka dapat di dapatkan kesimpulan: 
Terjadi pengaruh media rockwool dengan nutrisi air cucian beras 100% terhadap pertumbuhan 
tanaman cabai merah dengan luas daun 0,93 cm2 dan panjan akar2,60 cm. 
Saran dalam penelitian ini adalah: (a) Pada teknik hidroponik ini sangat sederhana yaitu 
dengan sistem wick, sehingga nutrisi akan mengendap dan berbau, maka setiap 2 hari sekali 
dilakukan pengadukan agar nutrisi dapat diserap dengan baik; (b) Sebaiknya cara pembuatan ekstrak 
daun kelor dengan perbandingan simplisia : pelarut (air) adalah 1 : 1; (c) Perlu dilakukan penelitian 
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